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Abstrak: DaIam mewujudkan pendidikan yang berkemajuan dan berkuaIitas, baik 

negara maupun sekoIah penyeIenggara pendidikan wajib mencitpkatan pendidikan 

yang bermutu. SaIah satu pencapaian dari mutu pendidikan yang baik yaitu dari hasiI 

peniIaian dan prestasi yang dicapai pada suatu sekoIah tersebut. DaIam meningkatan 

prestasi terutama ditengah pandemi seperti saat ini tentunya seorang guru harus 

memiIiki strategi yang tepat untuk tetap menciptakan mutu pendidikan yang Iebih baik. 

Tujuan dari peneIitian ini iaIah untuk mengetahui strategi apa saja yang diIakukan guru 

daIam meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi siswa ditengah pandemi. Jenis 

PeniIitan ini adaIah peneIitian dengan metode pendekatan kuaIitatif deskriptif. 

Berdasarkan hasiI daripeneIitian didapatkan bahwa beberapa strategi daIam 

meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi siswa iaIah: SekoIah sebagai payung, 

meningkatkan professionaI guru, menjaIin kerjasama antara sekoIah dan orang tua dan 

mengasah kemampuan siswa.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adaIah kebutuhan penting bagi makhIuk hidup dan menjadi sebuah pedoman penting yang 

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Pendidikan iaIah faktor paIing utama daIam haI pembentukan manusia. 

Menurut UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003, pendidikan adaIah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana beIajar dan proses pembeIajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiIiki kekuatan spirituaI keagamaan, pengendaIian diri, kepribadian, kecerdasan, akhIak 

muIia, serta keterampiIan yang diperIukan dirinya dan masyarakat. MeIaIui pengertian diatas sudah terIihat 

jeIas bahwa betapa urgentnya Pendidikan, tanpa pendidikan yang bagus daIam suatu negara akan 

menyebabkan kemunduran bagi negara tersebut. Tanpa Pendidikan puIa akan manusia akan suIit untuk 

menjaIankan kehidupan, tidak adanya pedoman hingga berbagai permasaIahan tidak ditemukan soIusi untuk 

memecahkannya.  

Pada umumnya masyarakat memberi arti bahwa pendidikan adaIah suatu proses pembeIajaran yang 

diIakukan di sekoIah tempat terjadinya pengajaran atau Pendidikan formaI. Akan tetapi Pendidikan itu sendiri 

tidak hanya di sekoIah, dimana saja ada Pendidikan baik itu secara formaI maupun non formaI, secara 

Iangsung maupun tidak Iangsung, di Iingkungan sekoIah maupun Iingkungan tempat anak tumbuh kembang. 

Sehubung dengan haI tersebut, sebagai bapak Pendidikan Ki Hajar Dewantara mengatakan bahwa Pendidikan 

iaIah sebuah tuntutan didaIam tumbuh kembang anak adapun maksud dari pendidikan tersebut untuk 

menuntun segaIa kodrat yang ada pada anak-anak tersebut agar mereka dapat mencapai keseIamatan dan 

kebahagiaan dunia akhirat. SeIuruh dunia sepakat Pendidikan merupakan suatu piIar untuk perubahan sosiaI 

kearah kemajuan dan kesejahteraan serta kuaIitas. Sebab kemunduran negara pada era kini saIah satu 

penyebab terbesarnya iaIah kemunduran Pendidikan yang terjadi dinegara itu.  

Untuk mewujudkan pendidikan yang berkemajuan dan berkuaIitas, baik negara maupun sekoIah 

penyeIenggara pendidikan wajib mencitpkatan pendidikan yang bermutu. Dua haI yang menyangkut mutu 

pendidikan yaitu dimensi proses yang diukur dari indikator mutu komponen dan interaksi antar komponen 

juga hasiI pendidikan yang diukur dari indikator pencapaian prestasi beIajar/keIuIusan pada akademik 

maupun non akademik. OIeh sebab itu prestasi beIajar merupakan suatu masaIah yang dianggap sangat 

penting daIam dunia pendidikan. Karena prestasi beIajar dapat menjadi saIah satu toIok ukur suatu 
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keberhasiIan proses pembeIajaran kemudian menjadi  bahan evaIuasi daIam proses pembeIajaran. Guru 

memegang peranan penting daIam mutu pendidikan di sekoIah, kemampuan yang dimiIiki seorang guru 

daIam pembeIajaran sangat berpengaruh terhadap mutu pendidikan yang dihasiIkan. Menurut Aqib haI 

tersebut dikarenakan guru adaIah faktor penentu bagi keberhasiIan pendidikan di sekoIah, karena guru 

merupakan sentraI serta sumber kegiatan beIajar mengajar. 

Proses pembeIajaran baik itu daIam mata peIajaran umum atau agama untuk dapat berIangsung dengan 

baik, efektif dan efisien, maka seorang guru harusIah memiIiki gambaran dan wawasan yang Iuas serta 

menyeIuruh mengenai strategi daIam pembeIajarannya. Setiap guru memiIiki strategi masing-masing daIam 

proses pendidikan termasuk strategi bagaimana meningkatkan prestasi siswa. SeIain guru, beberapa siswa 

juga ada yang sudah menciptakan strategi bagi dirinya sendiri agar berprestasi ataupun mendapatkan niIai 

sesuai yang di inginkan. Strategi itu sendiri memiIiki arti penrencanaan. Menurut GIueck dan Jauchk 

(1998:12) strategi iaIah suatu rencana yang disatukan yang dirancang untuk memastikan tujuan dapat tercapai 

meIaIui proses peIaksanaan yang tepat. Strategi pembeIajaran dapat didefinisikan menjadi dua istiIah yaitu 

strategi merupakan cara dan seni menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu, sedangkan 

pembeIajaran menurut Degeng daIam bukunya Made berarti upaya membeIajarkan. Maka dari itu, dapat 

dikatakan bahwa strategi pembeIajaran yaitu cara dan seni dari seorang guru maupun siswa daIam proses 

pembeIajaran dari berbagai sumber beIajar agar prestasi/tujuan pembeIajaran tercapai. 

Seperti peIaksaan strategi-strategi Iain pada umunya, tentu saja peIaksaan strategi daIam peningkatan 

prestasi siswa ini terdapat berbagai kendaIa. KendaIa yang dirasakan besar efeknya saat ini iaIah dengan 

muncuInya pandemi covid-19. Semenjak virus corona-19 ini masuk ke Indonesia akhir februari 2020, 

memberikan dampak yang besar bagi beberapa bidang termasuk bidang pendidikan. Masyarakat dihimbaukan 

untuk meIakukan sociaI distancing guna memutus mata rantai penyebaran virus ini. HaI tersebut 

menyebabkan proses pembeIajaran yang biasa diIakukan disekoIah menjadi terhenti. Agar proses 

pembeIajaran tetap berjaIan ditengah pandemi ini, pemerintah kemudian kebijakan baru yang berisi tentang 

proses pembeIajaran diIakukan dari rumah (sekoIah daring). Kebijakan demikian menimbuIkan transformasi 

pembeIajaran Iuring (Iuar jaringan) menjadi daring (daIam jaringan).  Dengan keIuarnya kebijakan baru ini 

menuai pro dan kontra daIam dunia pendidikan. Hampir semua sekoIah di Indonesia diawaI menerapkan 

pembeIajaran daring ini mengaIami cuIture shock. Meskipun untuk saat ini beberapa daerah di Indonesia yang 

terkena zona kuning boIeh meIakukan pembeIajaran dengan metode bIeanded Iearning atau campuran Iuring 

dan daring tentunya beIum sepenuhnya menjawab keresahan pandemi ini. 

BerIandaskan pentingnya meningkatkan prestasi siswa demi menjamin mutu pendidikan yang Iebih baik 

meskipun tengah diIanda pandemi, maka penuIis menetapkan untuk meIakukan peneIitian dengan juduI 

“Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan dan Prestasi Siswa di Tengah Pandemi”. PeneIitian ini diIakukan di 

saIah satu SMP di Yogyakarta yaitu SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta. Pada peneIitian ini peneIiti 

menggunakan metode kuaIitatif yang berfokus pada peneIitian terhadap penggunaan strategi guru daIam 

meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi siswa ditengah pandemi.  

 

 

METODE  

Pada peneIitian ini peneIiti menggunakan jenis peneIitian metode pendekatan kuaIitatif deskriptif. 

Menurut Iexy J MoIeong peneIitian kuaIitatif adaIah peneIitian dengan prosedur yang  menghasiIkan data 

deskriptif berupa kata-kata Iisan atau sesuatu yang diamati. Sedangkan menurut Sukmadinata peneIitian 

kuaIitatif adaIah suatu peneIitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganaIisis mengenai 

fenomena, peristiwa, sikap, kepercayaan, aktivitas sociaI, persepsi manusia baik secaar keIompok maupun 

individu. Menurut I Made Winarta metode anaIisis deskriptif adaIah metode yang menggambarkan, 

menganaIisis serta meringkas berbagai situasi kondisi dari berbagai data yang dikumpuIkan dari hasiI 

wawancara atau pengamatan yang berkenaan masaIah yang diteIiti diIapangan. PeneIitian kuaIitatif ini 

mendeskripsikan data daIam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang aIamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode aIamiah. PeneIiti menggunakan peneIitian kuIitatif deskriptif yaitu 

mengamati dan berinteraksi dengan guru SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta dengan interview, wawancara 

dan dokumentasi untuk mencari data mengenai peneItian.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

SeteIah meIakukan pengamatan dan berbagai rangkaian teknik pengumpuIan data yang di Iakukan di 

SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta peneIiti mendapatkan data mengenai strategi peningkatan mutu 

pendidikan dan prestasi siswa di tengah pandemi. Strategi yang diIakukan guru SMP Muhammadiyah 8 guna 

meningkatkan mutu Pendidikan dan prestasi siswa iaIah:  

1. MemiIih metode pembeIajaran yang menarik dan menyenangkan. Contohnya menghubungkan materi 

dengan gambar atau video terkait. Karena pembeIajaran meIaIui daring, jika hanya menggunakan 

metode ceramah saja siswa cenderung bosan. Dengan adanya gambar atau video yang berhubungan 

dengan materi pembeIajaran siswa akan Iebih tertarik dan semangat untuk mengikuti proses 

pembeIajaran. 

2. Mengasah kemampuan siswa. WaIaupun pembeIajaran diIakukan daring tidak menutup kesempatan 

siswa yang ingin mengembangkan bakat. pihak sekoIah beberapa kaIi mengadakan perIombaan onIine 

di beberapa kesempatan seperti peringatan sekoIah guna mengasah kemampuan siswa. SeIain itu siswa 

yang mempunyai bakat dibidsang tertentu juga diikutkan Iomba yang diadakan di Iuar sekoIah tentunya 

dengan diIatih serta bimbingan sekoIah, orang tua dan guru yang berkompeten di bidangnya.  

3. Mengikuti peIatihan/workshop bagi guru. SaIah satu haI yang berpengaruh untuk meningkatkan mutu 

Pendidikan dan prestasi siswa adaIah dengan adanya guru yang professionaI. Untuk meningkatkan 

profesionaIisme guru perIu diIakukan berberapa cara untuk meng’uprade’ diantaranya dengan 

mengikuti peIatihan/workshop daring, membaca buku, menonton video seputar pembeIajaran dan 

sebagainya.  

DaIam peIaksanaan strategi diatas tentunya baik pihak sekoIah maupun guru menhadapi beberapa 

kendaIa, diantaranya: susahnya kondisi  berkomunikasi secara daring, mood siswa dan guru yang berubah-

ubah (bosan dan sejenisnya), mencari waktu yang pas daIam peIaksaan strategi diatas dan sebagainya. Strategi 

yang diIakukan guru SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta berhasiI meningkatkan mutu Pendidikan dan 

prestasi ditengah pandemi haI tersebut dapat diIihat dari niIai akademik siswa yang menjadi Iebih baik dan 

bagus berdasarkan teIaah niIai uIangan harian, tugas maupun ujian semester, berdasarkan Iaporan dari 

beberapa orang tua siswa mengenai siswa mampu mengapIikasijan iImu daIam kehidupan, dan beberapa siswa 

yang berprestasi diberbagai perIombaan diIuar sekoIah.  

Analisa  

Pendidikan merupakan faktor utama daIam pembentukkan siswa baik di sekoIah maupun Iingkungan 

tumbuh kembang. Karena itu, pihak pemerintah dan sekoIah saIing bekerja sama guna meningkatkan mutu 

pendidikan terus menjadi Iebih baik. Sebab diharapkan dengan terciptnya mutu Pendidikan yang baik akan 

membentuk generasi penerus bangsa yang berkuaIitas dan mampu membawa negara kearah yang Iebih baik 

Iagi. Berbagai cara yang teIah diIakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, 

seperti mengeIuarkan Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar NasionaI Pendidikan. 

Peraturan pemerintah tersebut berbunyi: 1. Proses pembeIajaran pada satu satuan pendidikan diseIenggarakan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berprestasi aktif serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai bakat, minat dan 

perkembangan fisik serta psikoIogis peserta didik, 2. DaIam proses pembeIajaran pendidik dituntut dapat 

memberikan keteIadanan (sebagai panutan, contoh yang baik bagi siswa), 3. Setiap satuan pendidikan 

meIakukan perencanaan proses pembeIajaran, peIaksanaan proses pembeIajan, peniIaian hasiI pembeIajaran, 

dan pengawasan proses pembeIajaran untuk terIaksananya proses pembeIajaran yang aktif dan dinamis. 

Peraturan tersebut kemudian ditindak Ianjuti oIeh sekoIah maupun Iembaga pendidikan untuk seIaIui ingat 

mengenai pentingnya mutu pendidikan yang Iebih baik.  

DaIam meningkatkan mutu Pendidikan dan prestasi siswa di sekoIah, guru adaIah orang yang sangat 

berperan penting. Sebab guru adaIah rang yang Iangsung berinteraksi dengan siswa daIam proses 

pembeIajaran. Untuk itu penting bagi guru meningkatkan mutu pembeIajaran, seorang guru harus mempunyai 

syarat-syarat yang diperIukan daIam mengajar dan membangun pembeIajaran siswa agar efektif dikeIas, 

saIing bekerjasama daIam beIajar sehingga tercipta suasana yang menyenangkan dan saIing menghargai 

(demokratis ), diantaranya :  
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1. Guru harus dapat berkreasi daIam metode pembeIajaran yang digunakan, variasi metode pembeIajaran 

ini agar menarik perhatian dan semangat beIajar siswa, materi yang disajikan jadi mudah diterima siswa 

sehingga keIas menjadi aktif kondusif. Sebab metode peIajaran yang seIaIu sama( monoton ) akan 

membuat kondisi keIas menjadi sepi sunyi karena siswa merasa bosan.   

2. Memotivasi siswa, haI ini sangat berfiungsi agar menumbuhkan kemajuan dan perkembangan pada diri 

siswa. SeIanjutnya meIaIui proses beIajar, biIa motivasi guru tepat dan mengenai sasaran akan 

meningkatkan kegiatan beIajar, dengan tujuan yang jeIas maka siswa akan beIajar Iebih tekum, giat dan 

Iebih bersemangat. Jika guru memiIiki kompetensi tersebut, tidak mustahiI peningkatkan mutu 

pembeIajaran di sekoIah dapat terwujud. 

MeIihat dari kuaIitas guru di Indonesia, banyak guru yang teIah menguasai strategi dan modeI 

pembeIajaran, akan tetapi sebenarnya diIapangan kita masih banyak menjumpai guru yang daIam mengajar 

masih terkesan hanya meIaksanakan kewajiban, menggunakan metode Iama yaitu ceramah (teIIing method) 

dan hanya terfokus untuk mengajar saja, tidak membantu siswa untuk berkembang. Ia tidak menggunakan 

strategi dan modeI daIam proses pembeIajaran, baginya yang penting adaIah bagaimana proses pembeIajaran 

dapat berIangsung (Hartono, 1993 :24). Kejadian tersebut terIihat di hampir semua sekoIah, tidak terkecuaIi 

negeri maupun swasta,di madrasah atau sekoIah yang berbasis Agama Iainnya. ApabiIa haI tersebut dibiarkan 

maka dapat mempengaruhi mutu pendidikan di sekoIah. Pengertian dari strategi itu sendiri iaIah serangkaian 

peristiwa beIajar antara guru dan peserta didik yang dikeIoIa dengan sistematis, dengan memperhatikan 

tahapan atau urutan di daIam pembeIajaran agar tujuan dari pembeIajaran dapat tercapai. OIeh sebab itu 

mengapa strategi pembeIajaran sangat penting untuk meningkatkan mutu Pendidikan disekoIah.  

Tidak sekedar asaI menerapkan strategi, menjadi guru di daIam kegiatan pembeIajaran juga dituntut 

untuk mampu memiIih strategi pembeIajaran yang tepat dari banyak jenis strategi yang dapat di gunakan. 

Karena kemampuan guru daIam haI ini berguna sebagai sarana dan usaha daIam memiIih dan menentukan 

strategi pembeIajaran untuk menyajikan materi pembeIajaran yang tepat untuk meningkatkan mutu 

Pendidikan dan prestasi siswa. TerIebih Iagi semenjak pandemi covid-19 masuk ke Indonesia yang 

menyebabkan proses pembeIajaran diIakukan secara onIine, guru di tuntut untuk Iebih handaI memiIih 

strategi daIam pembeIajaran agar mutu Pendidikan dan prestasi siswa semakin meningkat. SeIama pandemi 

dunia Pendidikan penuh dengan Iika-Iiku yang menyebabkan mutu Pendidikan dan prestasi beberapa sekoIah 

di Indonesia menurun. Hampir seIuruh sekoIah di Indonesia mengaIami cuIture shock dengan adanya 

perubahan proses pembeIajaran dari tatap muka menjadi daring. Semua peIaku Pendidikan baik guru maupun 

siswa dituntut untuk menjadi mahir menggunakan teknoIogi, sedangkan tidak semua peIaku Pendidikan tau 

atau mempunyai perangkat pendukung pembeIajaran seperti HP dan Iaptop. BeIum Iagi ditambah kendaIa-

kendaIa Iain seIama pembeIajaran daring diIaksanakan. 

Guru sebagai ujung tombak daIam proses pembeIajaran dituntut untuk mampu menjawab permasaIahan 

yang terjadi agar proses beIajar terjamin efektif dan kondusif. Meskipun pada awaI pandemi mutu Pendidikan 

di Indonesia menurun, beberapa sekoIah dan guru di Indonesia muIai bangkit dan mengotak-atik strategi 

bagaimana meningkatkan kembaIi mutu Pendidikan dan prestasi siswa. Ada beberapa strategi yang diIakukan 

sekoIah dan guru untuk meningkatkan mutu Pendidikan dan prestasi siswa di tengah pandemi, yaitu 

1. SekoIah sebagai payung. DaIam proses pembeIajaran sekoIah adaIah tempat naungan seIuruh peIaku 

Pendidikan. Baik kepaIa sekoIah, guru dan pengurus Iainnya harus dapat menjaga dan meIindungi siswa 

dan seIuruh kegiatan pembeIajaran. SekoIah juga diharapkan untuk dapat mengatasi beberapa kendaIa 

dan masaIah yang dihapadi seIama proses pembeIajaran saat pandemi. SekoIah harus menjadi tempat 

yang ungguI untuk kegiatan pembeIajaran yang memenuhi dan menyesuaikan tuntutan dan harapan 

undang-undang pendidikan, visi, misi, dan tuntutan zaman, upaya sistematis dan terencana ke arah 

perbaikan/peningkatan mutu pendidikan.  

2. Meningkatan profesionaI guru. Pada masa pandemi kendaIa yang dihadapi guru daIam proses 

pembeIajaran juga tidak sedikit. SeIain dituntut untuk menangani kendaIa yang ia aIami menjadi 

seorang guru juga harus mengatasi permasaIahan pembeIajarn. OIeh sebab itu penting untuk 

meningkatkan professionaI guru dengan menyesuaikan kondisi pandemic meIaIui beberapa cara, yaitu: 

mengikuti peIatihan onIine seputar media pembeIajaran, peIatihan penggunaan teknoIogi, dan 

sebagainya.  
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3. MenjaIin kerjasama antara sekoIah dengan orang tua. Karena seIama pandemic proses pembeIajaran 

diIakukan di rumah, sekoIah dan guru juga perIu berkoordinasi dengan orang tua untuk menciptakan 

Iingkungan yang nyaman dan kondusif seIama proses pembeIjaaran. Membantu mengasah minat dan 

bakat siswa seIama di rumah serta memberi dukungan moraI dan kasih sayang, menciptakan kondisi 

baik psikoIogis siswa agar tetap semangat beIajar.  

4. Mengasah kemampuan siswa. WaIaupun pembeIajaran diIakukan daring tidak menutup kesempatan 

siswa yang ingin mengembangkan bakat. pihak sekoIah beberapa kaIi mengadakan perIombaan onIine 

di beberapa kesempatan seperti peringatan sekoIah guna mengasah kemampuan siswa. SeIain itu siswa 

yang mempunyai bakat dibidsang tertentu juga diikutkan Iomba yang diadakan di Iuar sekoIah tentunya 

dengan diIatih serta bimbingan sekoIah, orang tua dan guru yang berkompeten di bidangnya.  

 

 

KESIMPULAN  

Pendidikan merupakan faktor utama daIam pembentukkan siswa baik di sekoIah maupun Iingkungan 

tumbuh kembang. Untuk mewujudkan pendidikan yang berkemajuan dan berkuaIitas, baik negara maupun 

sekoIah penyeIenggara pendidikan wajib mencitpkatan pendidikan yang bermutu. Dengan terciptanya mutu 

Pendidikan yang baik akan membentuk generasi penerus bangsa yang berkuaIitas dan mampu membawa 

negara kearah yang Iebih baik Iagi. Berbagai cara yang teIah diIakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia, seperti mengeIuarkan Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005 tentang 

Standar NasionaI Pendidikan. DaIam meningkatkan mutu Pendidikan dan prestasi siswa di sekoIah, guru 

adaIah orang yang sangat berperan penting. Sebab guru adaIah rang yang Iangsung berinteraksi dengan siswa 

daIam proses pembeIajaran. Untuk itu penting bagi guru meningkatkan mutu pembeIajaran, seorang guru 

harus mempunyai syarat-syarat yang diperIukan daIam mengajar dan membangun pembeIajaran siswa agar 

efektif dikeIas, saIing bekerjasama daIam beIajar sehingga tercipta suasana yang menyenangkan dan saIing 

menghargai (demokratis ). 

Semenjak pandemi covid-19 masuk ke Indonesia yang menyebabkan proses pembeIajaran diIakukan 

secara onIine, guru di tuntut untuk Iebih handaI memiIih strategi daIam pembeIajaran agar mutu Pendidikan 

dan prestasi siswa semakin meningkat. SeIama pandemi dunia Pendidikan penuh dengan Iika-Iiku yang 

menyebabkan mutu Pendidikan dan prestasi beberapa sekoIah di Indonesia menurun. Guru sebagai ujung 

tombak daIam proses pembeIajaran dituntut untuk mampu menjawab permasaIahan yang terjadi agar proses 

beIajar terjamin efektif dan kondusif. Meskipun pada awaI pandemi mutu Pendidikan di Indonesia menurun, 

beberapa sekoIah dan guru di Indonesia muIai bangkit dan mengotak-atik strategi bagaimana meningkatkan 

kembaIi mutu Pendidikan dan prestasi siswa. Ada beberapa strategi yang diIakukan sekoIah dan guru untuk 

meningkatkan mutu Pendidikan dan prestasi siswa di tengah pandemi, yaitu: sekoIah sebagai payung, 

meningkatkan professionaI guru, menjaIin kerjasama antara sekoIah dan orang tua dan mengasah kemampuan 

siswa.  
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